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MOTTO 

Berpikirlah positif, tidak peduli seberapa keras kehidupanmu. 

(Ali – bin Abi Thalib) 

 

Sabar adalah perbendaharaan surga yang tidak diberikan oleh Allah kecuali bagi 

hamba yang mulia di sisi-Nya. 

 ( Imam Abu Hasan Asy’ari) 

 

Allah tidak akan pernah membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. 

(QS. Al –Baqarah:286) 

 

Dunia ini ibarat bayangan. Jika kamu berusaha menangkapnya, dia akan lari. 

Tetapi jika kamu membelakanginya, maka dia tak punya pilihan selain untuk 

mengikuti.  

 (Ibnu Qayyim) 
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ABSTRAK 

 

 Rina Ambarwati Nim. 1822100010. Skripsi. Program Studi Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten, Judul Skripsi “Pengaruh 

Asset Tangibility, Non Debt Tax Shield, Growth  Opportunity dan Profitabilitas 
Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021”  

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh asset tangibility, non debt tax 

shield, growth  opportunity dan profitabilitas terhadap struktur modal pada perusahaan 

sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2019-2021” Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Jumlah sampel penelitian adalah sebanyak 49 perusahaan dengan tiga periode 

pengamatan dengan total ada 48 observasi. Metode analisis yang digunakan antara lain 

uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, 

uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi, serta uji hipotesis menggunakan metode regresi 

linier berganda, uji-F (simultan), uji determinasi (R2), dan uji-t (parsial). Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa asset tangibility dan profitabilitas berpengaruh positif dan 

negatif terhadap struktur modal,  sedangkan non debt tax shield dan growth  opportunity 

tidak berpengaruh terhadap struktur modal 

 

 

Kata Kunci: Struktur Modal, Asset Tangibility, Non Debt Tax Shield,Growth  

     Opportunity,  Profitabilitas 
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ABSTRACT 

 

 Rina Ambarwati Nim. 1822100010. Thesis. Accounting Study Program, Faculty 

Economics and Psychology, University of Widya Dharma Klaten, Thesis Title "The 

Influence Asset Tangibility, Non Debt Tax Shield, Growth Opportunity and 

Profitability Against the Capital Structure of Companies in the Consumer Goods 

Industry Sector Indonesia Stock Exchange 2019-2021”  

 This study aims to examine the effect of asset tangibility, non-debt tax shield, growth 

opportunity and profitability on the capital structure of the company the consumer 

goods industry sector on the Indonesian stock exchange in 2019-2021. Population in 

this study are companies in the consumer goods industry sector on the Stock Exchange 

Indonesia in 2019-2021”. Sampling using purposive sampling technique. The number 

of research samples is 49 companies with three observation periods with a total of 48 

observations.The analytical method used is test descriptive statistics, classic assumption 

test which includes normality test, multicollinearity test, test heteroscedasticity and 

autocorrelation tests, as well as hypothesis testing using the regression method multiple 

linear, F-test (simultaneous), determination test (R2), and t-test (partial). The results of 

this study indicate that asset tangibility and profitability positive and negative  effect on 

capital structure, while non-debt tax shield and growth opportunities have no effect on 

capital structure 

 

Keywords: Capital Structure, Asset Tangibility, Non Debt Tax Shield, Growth  

  Opportunity, Profitability
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Perusahaan sektor industri barang konsumsi merupakan salah satu sektor 

yang mempunyai peranan penting dalam menopang pertumbuhan ekonomi negara. 

Pertumbuhan ekonomi negara tinggi dari perusahaan sektor barang konsumsi yang 

berdampak terhadap meningkatnya struktur modal perusahaan, menjadikan investor 

lebih memilih untuk menginvestasikan dananya pada perusahaan sektor industri 

barang konsumsi. Perusahaan sektor barang konsumsi adalah perusahaan yang 

memproduksi barang-barang yang menjadi kebutuhan dasar konsumen, misalnya 

makanan dan minuman, obat, perlengkapan dan peralatan rumah tangga. Produk-

produk yang dihasilkan oleh sektor barang konsumsi dibutuhkan masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-sehari. 

  Struktur modal merupakan perimbangan antara total hutang dengan total 

modal sendiri (Sartono, 2010). Struktur modal yang optimal merupakan salah satu 

faktor yang membuat suatu perusahaan memiliki daya saing dalam jangka panjang. 

Struktur modal yang optimal adalah struktur modal yang mengoptimalkan 

keseimbangan antara risiko dan pengembalian sehingga dapat memaksimumkan 

harga saham (Brigham dan Houston, 2011). Struktur modal dalam penelitian ini 

diwakili oleh debt to equity ratio (DER). Struktur modal yang optimal dapat berubah 

sepanjang waktu serta dapat mempengaruhi biaya modal tertimbang (weighted 

average cost of capital). Perubahan biaya modal akan mempengaruhi keputusan 
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anggaran modal dan akhirnya akan mempengaruhi harga saham perusahaan 

(Firnanti, 2011). Struktur modal memiliki keterkaitan dengan harga saham 

perusahaan, dimana salah satu unsur yang membentuk harga saham adalah persepsi 

investor atas kinerja perusahaan dan struktur modal adalah salah satu unsur yang 

menentukan baik buruknya kinerja perusahaan. 

  Faktor lain yang dapat memengaruhi struktur modal adalah Asset tangibility 

merupakan rasio perbandingan aktiva tetap dengan total aktiva. Total aktiva tetap 

dengan menjumlahkan rekening-rekening aktiva tetap berwujud seperti tanah, 

gedung, mesin, dan peralatan, kendaraan dan aktiva  berwujud lainnya kemudian 

dikurangi akumulasi penyusutan aktiva tetap. Total aktiva dengan menjumlah aktiva 

lancar antara lain kas, investasi jangka panjang pendek, piutang wesel, piutang usaha, 

persediaan dan biaya dibayar dimuka. Hasil Penelitian dari Liem dkk. (2013), 

Indrajaya dkk. (2011), dan Momami dkk. (2010) bahwa  assets tangibility berpengaruh 

positif terhadap struktur modal. Berarti semakin besar assets tangibility yang dimiliki 

oleh perusahaan, maka semakin besar pinjaman yang dapat diperoleh oleh 

perusahaan atas jaminan yang diberikan kepada kreditur.  Sedangkan menurut hasil  

penelitian yang dilakukan oleh (Mahardika dan Aisjah, 2014), Liestyasih dan Yadnya 

(2015), Septiani dan Suaryana (2018) yang menyatakan bahwa asset tangibility 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal. Berarti semakin besar 

assets tangibility yang dimiliki oleh perusahaan, maka akan mengurangi penggunaan 

hutangnya ketika proporsi aktiva berwujud meningkat. 

 



3 
 

   
  

  Non debt tax shield  atau penghematan pajak yang bukan bersumber dari 

utang atau merupakan penghematan pajak yang bukan berasal dari bunga yang 

dibayarkan. Non debt tax shield merupakan besarnya pengurang pajak akibat 

penggunaan selain hutang. Hasil penelitian oleh Dewi dan Dana (2017) bahwa non-

debt tax shield memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal karena 

depresiasi yang tinggi menunjukkan perusahaan memiliki aset tetap yang tinggi, 

semakin tinggi aset tetap yang diinvestasikan maka jumlah depresiasi akan semakin 

tinggi dan semakin besar manfaat dari pengurangan pajak yang diterima, maka 

sumber dana internal yang dimiliki semakin besar yang berakibat pada rendahnya 

kebutuhan dana eksternal berupa utang. Berbeda penelitian yang dilakukan oleh 

Krisnanda dan I Gusti (2015) menyatakan Non-debt tax shield berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap struktur modal, semakin besar non-debt tax shield atau 

penghematan pajaknya berupa depresiasi aktiva tetap, maka semakin besar pula 

struktur modalnya yang berasal dari penggunaan utang perusahaan. Semakin besar 

depresiasi suatu perusahaan, maka semakin besar pula aktiva tetap yang dimiliki 

perusahaan tersebut, maka perusahaan akan lebih mudah mendapatkan utang dari 

pihak luar. Perusahaan yang memiliki jumlah aktiva tetap yang tinggi akan semakin 

banyak memperoleh keuntungan pajak yaitu berupa biaya depresiasi atau penyusutan 

yang dapat dikurangkan dalam menghitung besarnya pajak terutang. 

  Growth opportunity adalah tingkat pertumbuhan perusahaan diwaktu yang 

akan datang. Peluang pertumbuhan bisa dijadikan tolak ukur dalam menentukan 

seberapa jauh tingkat pertumbuhan perusahaan dimasa depan (Santoso, 2016). Hasil 

penelitian Kholishoh (2012) menyatakan bahwa growth opportunity berpengaruh 
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positif terhadap struktur modal. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi 

cenderung membutuhkan dana yang besar sebab perusahaan akan menambah dana 

eksternal berupa hutang dalam struktur modalnya dari pada perusahaan dengan 

tingkat pertumbuhan yang lambat, karena dana internal perusahaan tidak dapat 

mencukupi kebutuhan perusahaan. Berbeda hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Setiawan dkk, (2016) growth opportunity berpengaruh negatif terhadap struktur 

modal. Perusahaan yang memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi memungkinkan 

perusahaan memiliki biaya pendanaan ekuitas yang lebih rendah membuat 

perusahaan memilih mendanai pertumbuhannya dengan menggunakan dana internal 

perusahaan. 

  Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu (Munawir, 2004) Perusahaan yang semakin profitable, 

tentunya memiliki tingkat kemampuan yang tinggi untuk mendanai kebutuhan 

investasi yang dilakukannya dari laba ditahan (Indrajaya dkk, 2011). Perusahaan 

yang memiliki profit yang besar, lebih condong untuk meminjam karena adanya 

benefit berupa tax-shield (Ruslim, 2009). Dengan demikian perusahaan yang 

memiliki profitabilitas yang baik tentu akan memiliki kondisi keuangan yang baik. 

Perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang baik karena profitabilitas yang 

meningkat mengakibatkan perusahaan tersebut memiliki laba ditahan dalam jumlah 

yang lebih besar, hal demikian menyebabkan perusahaan dapat menekan penggunaan 

hutang (Darmayanti dan Untari, 2012). Hasil penelitian Akhmad Darmawan dkk, 

(2021) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap struktur modal. 

Semakin tingginya tingkat profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin besar laba 
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yang ditahan memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

yang besar dan laba yang dihasilkan akan dialirkan ke modal perusahaan, dengan 

demikian perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan memberikan 

pengaruh yang positif terhadap struktur modal. Berbeda hasil penelitian yang 

dilakukan oleh  Murhadi (2011), & Kholishoh (2012) menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur modal. Semakin besar ROA 

menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena return semakin besar, atau 

dengan kata lain peningkatan ROA akan memungkinkan meningkatkan laba ditahan, 

perusahaan tidak memerlukan pendanaan eksternal berupa hutang. 

  Sejak awal tahun 2020, Coronavirus Disease (COVID-19) yang berasal dari 

China menjadi peristiwa luar biasa dalam bidang kesehatan. Virus ini menyebabkan 

ketakutan karena banyaknya korban jiwa yang disebabkan oleh virus corona. 

Dampak lainnya dari pandemi terdapat banyak perusahaan kecil, menengah dan 

besar yang menghentikan aktivitas dan produksinya untuk sementara waktu. Tidak 

hanya tempat-tempat usaha makanan dan minuman yang harus ditutup untuk 

sementara, bahkan perusahaan-perusahaan dalam berbagai industri juga harus 

terdampak dari COVID-19 ini. Wabah ini turut memberikan dampak yang kurang 

baik terhadap perekonomian Indonesia. COVID-19 juga berpengaruh pada 

perekonomian Indonesia, khususnya sektor industri  barang konsumsi yang 

merupakan salah satu industri yang berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi 

nasional. Namun, adanya pandemi COVID-19 aktivitas sektor industri  barang 

konsumsi di Indonesia terdampak signifikan. Akibat pandemi COVID-19, industri 

manufaktur menghadapi dua masalah utama yaitu yang pertama adalah pembatasan 
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arus kas kemudian yang kedua, modal kerja diperlukan. Dua isu utama ini akan 

memberikan berbagai kebijakan yang mampu menerima berbagai masalah sesuai 

kebutuhan. Diharapkan dengan mendorong restrukturisasi kredit, langkah stimulus 

ini juga menjadi salah satu solusi atas keterbatasan arus kas. Saat kondisi sudah 

kembali beraktivitas secara normal, untuk menghidupkan kembali industri 

dibutuhkan modal kerja. 

 Pada akhir triwulan I-2020, Purchasing Managers Index (PMI) manufaktur 

Indonesia belum menunjukan perubahan yang cukup baik. Hal ini dikarenakan 

banyaknya daerah yang terdampak COVID-19, membuat penurunan utilitas 

berbagai sektor manufaktur tak terhindarkan, kecuali industri alat kesehatan dan 

farmasi, kapasitas produksi (output) beberapa industri turun hampir 50 persen. 

Pemerintah terus mendorong industri untuk beroperasi seperti biasa, tetapi tetap 

mematuhi prosedur protokol kesehatan yang ketat untuk menghindari wabah 

COVID-19. Dengan demikian, perlu dilakukan upaya untuk mendorong kembali 

investasi.  Sektor industri barang konsumsi memiliki peran penting dalam 

mendorong fleksibilitas dan perkembangan keuangan di Indonesia. Namun, ketika 

pemerintah memberlakukan physical distancing untuk membatasi aktivitas orang 

atau masyarakat di luar rumah dan fokus bekerja dari rumah. Tentunya berpengaruh 

pada perusahaan manufaktur, baik pemilik, pengelola dan buruh. Pertimbangan 

perusahaan juga berpusat pada harga bahan mentah yang terus meningkat akibat 

perubahan standar nilai tukar rupiah yang terus menurun. 
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 Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran bagi para pelaku bisnis, khususnya 

manajer perusahaan, dalam menjaga perusahaannya agar tetap bekerja dengan baik 

dan menjaga sifat barangnya agar tetap dicari oleh pembeli sehingga dapat 

memahami prinsipnya. Menyejahterakan pendapatan pemegang saham merupakan 

tujuan perusahaan dalam manajemen keuangan. Perusahaan berusaha mengelola 

struktur modal dari berbagai sumber, baik dari dalam yang sumber pembiayaan 

melalui modal sendiri maupun dari luar melalui utang, sehingga struktur modal 

menjadi peran penting dalam menjaga kestabilan perusahaan. Di bawah ini adalah 

grafik yang menjelaskan data struktur modal yang diukur melalui rasio utang 

terhadap ekuitas (DER) pada perusahaan sektor industri barang konsumsi di Bursa 

Efek Indonesia dengan membandingkan kondisi periode 2019 (sebelum pandemi 

COVID-19) dengan 2020- 2021 (setelah terjadi pandemi COVID-19.  

 

Gambar 1.1  Rasio Struktur Modal Perusahaan Sektor  Industri Barang 

Konsumsi Tahun 2019 -2021    

  Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta 

 

 Berdasarkan grafik terlihat bahwa struktur modal dari perusahaan sektor 

industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 -2021  mengalami 

fluktuasi dan tidak selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2019  
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nilai DER rata-rata sebesar 2,37%  kemudian di tahun 2020 terjadi penurunan 

sebesar 1,83%. Lalu, pada tahun 2021 rata-rata DER mengalami penurunan kembali 

sebesar 1,49%. Peningkatan dan penurunan rata-rata DER pada perusahaan sektor 

industri barang konsumsi tersebut menarik untuk diteliti, karena para investor 

cenderung memiliki minat yang rendah untuk berinvestasi saat perusahaan 

mempunyai tingkat utang tinggi yang dapat meningkatkan risiko gagal bayar, selain 

itu penetapan komposisi struktur modal yang tidak benar akan berpengaruh pada 

penambahan biaya bagi perusahaan (Arsadena, 2020).   

 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah di 

atas menunjukkan adanya ketidakkonsistenan pada hasil penelitian sebelumnya, 

membuat penulis termotivasi untuk melakukan penelitian kembali mengenai 

struktur modal. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Astuti  Nita  

& Nuraini  Luthfi (2020) dengan judul “Pengaruh Non debt tax shield, Risiko bisnis, 

Asset tangibility & Growth opportunity terhadap Struktur Modal pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2019. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu menggunakan 

variabel bebas profitabilitas. 

 Alasan menambahkan variabel profitabilitas adalah variabel profitabilitas 

dapat mempengaruhi struktur modal, dimana perusahaan yang menghasilkan laba 

lebih besar akan cenderung memiliki laba ditahan yang lebih besar akan mampu 

memenuhi kebutuhan dana untuk melaksanakan perluasan usaha dari sumber 

internal perusahaan (Brigham & Houston, 2011). Oleh karena itu, perusahaan yang 

profitable cenderung memiliki utang yang nilainya lebih rendah dibandingkan 
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dengan perusahaan yang tidak profitable, dan lebih cenderung memanfaatkan laba 

ditahan dibandingkan menggunakan utang ketika mendanai kegiatan 

operasionalnya. Jadi, besar kecilnya tingkat profitabilitas yang dimiliki dapat 

menentukan keputusan perusahaan dalam pemilihan sumber dana yang akan 

digunakan pada struktur modalnya.   

 Penelitian ini menggunakan objek penelitian pada perusahaan sektor 

industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021. Perusahaan 

sektor industri barang konsumsi adalah sektor barang konsumsi sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat dalam segala segi perekonomian, karena salah satu sektor yang 

menjadi sektor penyumbang utama pertumbuhan perekonomian negara dan 

berkaitannya dengan investasi penanaman modal di Indonesia (Geraldine Celina, & 

Made Lestari 2022). Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Asset Tangibility, Non Debt Tax Shield, Growth  

Opportunity dan Profitabilitas Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan 

Sektor Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 -2021” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

permasalahan dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut ini. 

1.  Apakah asset tangibility berpengaruh positif terhadap struktur modal pada 

perusahaan  sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021? 
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2.  Apakah non debt tax shield berpengaruh negatif terhadap struktur modal pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021?  

3.  Apakah growth opportunity berpengaruh positif terhadap struktur modal pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021? 

4. Apakah profitabilitas negatif berpengaruh terhadap struktur modal pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang terurai di atas, maka tujuan penelitian yaitu 

sebagai berikut ini. 

1. Untuk menguji apakah asset tangibility berpengaruh positif terhadap struktur 

modal pada perusahaan sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2021. 

2. Untuk menguji apakah  non debt tax shield  berpengaruh negatif terhadap 

struktur modal pada perusahaan sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2021. 

3. Untuk menguji apakah growth opportunity berpengaruh positif terhadap struktur 

modal pada perusahaan sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2021. 
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4. Untuk menguji apakah profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur 

modal pada perusahaan sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2021. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari uraian diatas, penelitian ini dilakukan dengan harapannya dapat memberikan 

beberapa manfaat yaitu sebagai berikut ini.  

1. Bagi Investor 

Penelitian ini  dapat  memberikan pemahaman mengenai kebijakan pendanaan 

yang diharapkan dapat membantu investor dalam mengambil keputusan di masa 

mendatang yang mengandung ketidak kepastian. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan Perusahaan untuk 

mempertimbangkan keputusan pendanaan yang akan diambil, baik 

menggunakan modal sendiri maupun hutang. Pendanaan tersebut diharapkan 

mampu memenuhi kebutuhan perusahaan serta dapat menciptakan struktur 

modal yang optimum. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya, terutama penelitian yang berkaitan dengan 

pengaruh asset tangibility, non debt tax shield, growth opportunity dan 

profitabilitas terhadap struktur modal  pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan mengenai pengaruh asset tangibility, non debt tax shield, 

growth opportunity dan profitabilitas terhadap struktur modal pada perusahaan 

sektor industri barang konsumsi di BEI tahun 2019-2021 sebagai berikut ini. 

1. Asset tangibility  berpengaruh  positif dan signifikan terhadap struktur 

modal pada perusahaan sektor industri barang konsumsi di BEI tahun 2019-

2021. Semakin tinggi asset tangibility (struktur aktiva) yang dimiliki 

perusahaan, maka struktur modal perusahaan semakin meningkat dan 

mempermudah perusahaan untuk mendapatkan dana yaitu berupa hutang 

dari pihak eksternal, karena aktiva tetap dapat dijadikan jaminan perusahaan 

untuk membayar hutang serta mendapatkan pinjaman untuk mengatasi 

kesulitan keuangan perusahaan. 

2. Non debt tax shield tidak berpengaruh  terhadap struktur modal pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi di BEI tahun 2019-2021. 

Perusahaan dengan non debt tax shield yang tinggi, maka perusahaan tidak 

perlu banyak berhutang, karena tinggi depresiasi menggambarkan 

perusahaan memiliki aset tetap yang cukup tinggi. Aset tetap yang 

diinvestasikan dari total depresiasi akan meningkat dan semakin besar 

manfaat dari pengurangan pajak yang diterima, mengakibatkan sumber dana 
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yang berasal dari internal akan semakin tinggi dan berakibat pada rendahnya 

kebutuhan dana eksternal yaitu, utang. 

3. Growth opportunity tidak berpengaruh terhadap struktur modal pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi di BEI tahun 2019-2021. 

Perusahaan dengan growth opportunity tinggi menunjukan perusahaan 

memiliki peluang untuk mengembangkan perusahaan tersebut, sebab tinggi 

atau rendahnya growth opportunity perusahaan akan tetap menggunakan 

modal internal perusahaan berupa laba ditahan daripada menggunakan 

modal eksternal berupa hutang, agar terhindar dari tingkat resiko tinggi 

berupa ketidakpastian dan tidak bisa mengembalikan hutang tersebut. 

4. Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal 

pada perusahaan sektor industri barang konsumsi di BEI tahun 2019-2021. 

Semakin tinggi profit yang dihasilkan perusahaan, akan mengurangi 

struktur modal perusahaan yang berasal dari hutang. Perusahaan dengan 

tingkat keuntungan yang tinggi, umumnya menggunakan hutang yang 

relatif sedikit karena dengan keuntungan yang tinggi tersebut dapat 

digunakan sebagai sumber dana. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat dikemukakan saran sebagai berikut ini. 

1. Bagi Investor  

Bagi Investor sebaiknya memperhatikan asset tangibility dan profitabilitas 

sebagai pertimbangan dan mengetahui bagaimana pengaruh variabel 
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tersebut terhadap penentuan struktur modal suatu perusahaan, sehingga 

dapat mengurangi kemungkinan risiko yang akan terjadi serta untuk 

mengetahui return yang akan diperoleh investor. 

2. Bagi Perusahaan  

Bagi Perusahaan bahwa seorang manajer keuangan dapat mengambil 

keputusan pendanaan yang tepat berkaitan dengan penentuan struktur modal. 

Selain mempertimbangkan variabel-variabel yang dapat mempengaruhi 

struktur modal, penting bagi manajer keuangan untuk mempertimbangkan serta 

mengetahui teori-teori yang berkaitan dengan penentuan struktur modal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel lain yang 

diduga mampu mempengaruhi  struktur modal. Hal ini didukung dengan 

hasil uji determinasi sebesar 24,9%  yang artinya masih terdapat 75,1 % 

yang dipengaruhi oleh variabel lain pada penelitian ini. Variabel lain yang 

diduga mampu mempengaruhi struktur modal adalah tingkat bunga, 

stabilitas dan earning, susunan dari aktiva, kadar risiko dari aktiva. Selain 

itu, peneliti selanjutnya dapat menambah atau menggunakan periode tahun 

penelitian terbaru agar diperoleh hasil yang lebih update dan mampu 

memberikan informasi serta referensi yang lebih aktual. 
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